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Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan 

suatu perusahaan, khususnya pada sektor perbankan yang memiliki peran strategis 

dalam perekonomian nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

permodalan, risiko kredit, intellectual capital, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan secara parsial maupun simultan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari website resmi perusahaan dan website resmi 

Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda 

data panel dengan bantuan aplikasi E-Views versi 12. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa permodalan, risiko kredit, intellectual capital, dan ukuran perusahaan secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Secara parsial, variabel permodalan 

yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan intellectual capital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, risiko kredit yang 

diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL) dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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Financial performance is one of the key indicators in assessing a company’s success, 

particularly in the banking sector, which plays a strategic role in the national economy. 

This study aims to examine the impact of capital adequacy, credit risk, intellectual 

capital, and firm size on financial performance, both partially and simultaneously. The 

data used in this study are secondary data obtained from the companies’ official 

websites and the official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX). The analytical 

method employed is multiple linear regression using panel data, conducted with the 

assistance of E-Views version 12. The results indicate that capital, credit risk, 

intellectual capital, and firm size simultaneously influence financial performance. 

Partially, the capital variable, proxied by the Capital Adequacy Ratio (CAR), has a 

negative and significant effect on financial performance, while intellectual capital has 

a positive and significant effect on financial performance. Meanwhile, credit risk, 

proxied by Non-Performing Loans (NPL), and firm size do not have a significant effect 

on financial performance. 
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